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Abstract 
 Broiler chicken is one of the primary protein sources for humans, where 

the need for broiler chickens is increasing from year to year. It will 

impact expanding the demand for feed both in quality and quantity. For 

this reason, innovation is needed in producing complete feed for broiler 

chickens using local resources from NTT, namely Moringa. Moringa is 

very good given as feed for broiler chickens because Moringa contains 

essential nutrients needed for the growth and development of broiler 

chickens. Besides Moringa, many studies have proven that the adding of 

lactic acid bacteria to animal feed will be able to increase the absorption 

of nutrients from feed because it can suppress the growth of pathogenic 

bacteria, which can be seen from the picture of erythrocytes and platelets. 

The purpose of this study was to analyze the effect of lactic acid bacteria 

isolated lontar palm sap on the erythrocyte and thrombocyte profile in 

broiler chickens. This study used a completely randomized design (CRD) 

and consisted of 4 treatments. The feed was given as much as 3 kg per 

day with the administration time in the morning and evening. The time of 

the research is April 2021 in the Nekamese chicken cage. The provision 

of feed containing Moringa and lactic acid bacteria isolates lontar palm 

sap to broiler chickens did not statistically show a significant difference 

between the control group and the treatment group. But descriptively, it 

can be seen that on day ten, the erythrocyte value in the treatment group 
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was higher than in the control group. In contrast, on day 21, the 

erythrocyte value in the treatment group was lower than in the control 

group. Provision of feed containing Moringa and lactic acid bacteria 

isolates palm sap to broiler chickens did not statistically show an effect 

but descriptively showed a difference in the average platelet value. The 

average platelet value in the treatment group was higher than in the 

control group. Further research needs to be done with a larger sample 

size related to Moringa as feed for broiler chickens. 
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PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan hasil dari teknologi 

genetika yang memiliki karakteristik seperti 

ekonomis, pertumbuhan cepat dalam menghasilkan 

daging, konversi pakan yang rendah, siap potong 

pada usia relatif muda dan menghasilkan daging 

berserat lunak (Murtidjo, 1987). Ayam broiler 

merupakan salah satu sumber protein utama bagi 

manusia, dimana kebutuhan akan ayam broiler 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. Jenis ayam 

ini,  memiliki laju pertumbuhan cepat sehingga 

memerlukan nutrisi dalam jumlah besar yang diserap 

dari pakan (Widodo dkk., 2015). Hal ini akan 

berdampak terhadap peningkatan kebutuhan pakan 

baik secara kualitas maupun kuantitas. Saat ini 

pakan komplit bagi ayam broiler sudah tersedia 

tetapi dengan harga yang cukup  tinggi dan peternak 

sering mengalami kesulitan mendapatkan pakan 

komplit dalam jumlah yang mencukupi. Pakan 

adalah salah satu komponen penting bagi 

pertumbuhan, karena mengandung nutrisi untuk 

memenuhi proses fisiologis atau perkembangan dan 

pertumbuhan bagi tubuh.  Pemenuhan nutrisi yang 

tepat baik secara kualitatif dan kuantitatif diperlukan  

untuk meningkatkan hasil metabolisme yang dapat 

menunjang perkembangan dan  pertumbuhan hewan 

(Erniasih dan Saraswati, 2006). Penyerapan nutrisi 

dalam  pakan yang optimal memerlukan fungsi 

saluran pencernaan yang. Fungsi saluran pencernaan 

sangat mudah terganggu oleh keberadaan bakteri 

patogen. Bakteri patogen dapat ditekan dengan 

mempertahankan keberadaan dan jumlah bakteri 

asam laktat (BAL) (Widodo dkk., 2015). Untuk itu 

diperlukan adanya inovasi dalam menghasilkan 

pakan komplit untuk ayam broiler dengan 

menggunakan sumberdaya local dari NTT, yaitu 

kelor.  

Kelor sangat baik diberikan sebagai pakan bagi 

ayam broiler karena kelor mengandung nutrisi 

penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan ayam broiler. Selain kelor, banyak 

penelitian telah membuktikan bahwa  pemberian 

tambahan bakteri asam laktat pada pakan ternak 

akan mampu meningkatkan penyerapan nutrisi dari 

pakan karena dapat menekan pertumbuhan dari 

bakteri pathogen, yang dapat dilihat dari gambaran 

eritrosit dan trombosit karena eritrosit dan trombosit 

akan memberikan gambaran tentang kondisi nutrisi 

pada tubuh ayam broiler, dimana pembentukan sel 

darah ini membutuhkan asam - asam amino yang 

banyak terdapat di dalam daun kelor Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang pemberian 

bakteri asam laktat isolate nira lontar terhadap 

gambaran eritrosit dan trombosit ayam broiler 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh pemberian bakteri asam laktat isaolate nira 

lontar terhadap gambaran eritrosit dan trombosit 

pada ayam broiler. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan merupakan penelitian 

eksperimental yang terdiri dari 4 perlakuan. Pakan 

yang diberikan sebanyak 3 kg per hari dengan waktu 

pemberian pada pagi dan sore hari. Waktu 

pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan April 2021 

di kendang ayam Nekamese.  

Peralatan yang digunakan yaitu tabung EDTA, 

venoject, gelas ukur 2000mL, tas pendingin, 

timbangan gantung five goats & timbangan digital, 

kamera handphone, pemanas kandang berupa 

kompor, tempat pakan dan minum. Bahan penelitian 

yang digunakan yaitu Bakteri asam laktat nira lontar, 

masker, alcohol, spuit 3 ml OneMed, sarung tangan 

latex examination, aquades, ayam broiler 100 Ekor, 

Pakan CP 11, formades, tepung kelor, tepung ikan, 

tepung kedelai, ampok jagung, vitachick, broilervita 

dan mineral mix. 

Persiapan Kandang 

Persiapan awal kandang dimulai dengan 

desinfeksi kandang ayam menggunakan Formades 

dengan dosis 8 mL formades dan 2000 mL air. 

Ayam dipelihara merupakan ayam sehat DOC CP 

707 grid 1 berumur 1 hari dari PT Charoen 

Pokphand yang telah divaksin ND,IB, dan IBH 

dalam kandang berbentuk persegi panjang berukuran 

3,35 m x 2,30 m yang terbagi lagi dengan sekat 

sehingga membentuk 4 petak masing-masing 
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berukuran 1,6 m x 1,15m. Ke empat petak tersebut 

menjadi masing-masing tempat untuk 4 Kelompok 

perlakuan ayam yakni Kelompok Kontrol (KK) 

Kelompok Perlakuan I (KP1), Kelompok Perlakuan 

2 (KP2), dan Kelompok Perlakuan 3 (KP3). 

Kandang juga dilengkapi dengan 1 buah bola lampu 

dan 1 kompor pemanas yang ditempatkan pada titik 

tengah kendang. Kandang ayam juga diberi alas 

sekam padi. 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian diawali dengan persiapan alat dan 

bahan berupa; tepung kelor, tepung ikan, ampok 

jagung, tepung kedelai dan bakteri asam laktat isolat 

nira lontar yang akan disusun menjadi ransum 

buatan sendiri dan diberikan pada Kelompok 

Perlakuan 1 (KP1), Kelompok Perlakuan 2 (KP2) 

dan Kelompok Perlakuan 3 (KP3) dengan perbedaan 

komposisi tepung kelor pada masing-masing 

kelompok secara beturut-turut adalah 5%, 10% dan 

15%. Pemberian Bakteri Asam Laktat akan 

ditambahkan sebanyak 200ml dengan ransum buatan 

sendiri sebanyak 1,5 kg. Setiap pagi dan sore dan 

dilakukan bersamaan dengan penggantian air minum 

berupa vitachick. 

Tabel 1. perlakuan pada ayam broiler. 

No Perlakuan Jumlah Total 

1.  Kontrol : Pakan 

Standar Broiler 

5 ekor x 5 25 Ekor 

2.  Ransum Buatan 

Sendiri I : Kelor 5% + 

Bakteri Asam Laktat 

Nira Lontar 

5 ekor x 5 25 Ekor 

3.  Ransum Buatan 

Sendiri II : Kelor 10% 

+ Bakteri Asam Laktat 

Nira Lontar 

5 ekor x 5 25 ekor 

4.  Ransum Buatan 

Sendiri III : Kelor 15% 

+ Bakteri Asam Laktat 

Nira Lontar 

5 ekor x 5 25 Ekor 

Total 100  Ekor 

 

Pengambilan sampel dilakukan oleh peneliti 

secara acak dari 3 ekor ayam dari masing-masing 

petak perlakuan. Sampel yang diambil berupa darah 

yang diperoleh dari Vena Pectoralis ayam broiler. 

Ayam direstrain lalu ditidurkan dengan salah satu 

sayap dibuka kemudian darah diambil menggunakan 

spoit 3 mL dan ditampung tabung EDTA untuk 

mencegah terjadinya pembekuan darah ayam. 

Pengambilan sampel diambil pada hari ke-10 dan 

hari ke-21 penelitian. Selanjutnya sampel dibawa ke 

Lab UPT VETERINER Provinsi NTT untuk 

dilakukan Uji darah lengkap. 

Pengambilan darah dilakukan pada hari ke – 10 

dan pada hari ke – 21 dengan tujuan untuk melihat 

sejauh mana perlakuan yang diberikan dapat 

memberi pengaruh terhadap eritrosit dan trombosit 

ayam broiler. Setiap pengambilan darah 

menggunakan sebanyak 3 ayam broiler dari masing-

masing perlakuan. Darah diambil sebanyak ± 3 ml 

dan dimasukkan ke dalam tabung Ethylenediamine 

Tetraacetic Acid (EDTA) dan masing-masing tabung 

diberi label sesuai kode sampel. Parameter yang 

diamat meliputi nilai hematokrit, hemoglobin, total 

eritrosit, MCV, MCH, MCHC, dan PLT. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan 

dianalisis menggunakan analisis keragaman 

ANOVA dan analisis hanya menggunakan aplikasi 

spss 25 Jika ada perbedaan nyata jika dilihat dari 

nilai P (sig) maka akan dilanjutkan dengan uji LSD. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hematokrit 

Berdasarkan data pemeriksaaan terhadap nilai 

HCT rata-rata pada H10 dari KK, KP1, KP2 dan 

KP3 secara berurutan adalah, 23,3 %, 21,5%, 28,6 % 

,dan 25,4 % dan pada H21 secara berurutan adalah 

25,1 %, 25,9 %, 20,9 %, dan 25,2 %.  Menurut Jain 

(1993) kisaran nilai standar HCT pada broiler 

berkisar antara 22-35 %. 
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Hasil uji statistik tidak menunjukkan adanya 

perbedaan nilai hematokrit antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan jika dilihat dari nilai p 

(sig) demikian juga jika dilihat secara secara 

deskriptif nilai rata-rata hematokrit pada KK dan 

KP1 mengalami peningkatan nilai hematokrit, KP2 

mengalami penurunan nilai hematokrit , dan pada 

KP3 tidak menunjukan adanya perbedaan tetapi 

masih dalam nilai standar hematokrit pada ayam 

broiler. Jadi pemberian bakteri asam laktat isolate 

nira lontar pada pakan ayam broiler tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kadar hematokrit ayam broiler. 

Hemoglobin 

Berdasarkan data pemeriksaaan terhadap nilai 

HB rata-rata pada H10 dari KK, KP1, KP2 dan KP3 

secara berurutan adalah, 6,9 g/L, 8,4 g/L, 8,6 g/L 

,dan 8,8 g/L dan pada H21 secara berurutan adalah 

8,6 g/L, 7,4 g/L, 6,1 g/L, dan 7,4 g/L. Kisaran nilai 

standar HB pada lampiran hasil pemeriksaan darah 

lengkap Unit Pelaksana Teknis Veteriner Dinas 

Peternakan Provinsi NTT adalah 7-13 g/L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji statistik tidak menunjukan adanya 

perbedaan kadar hemoglobin antara kelompok 

kontrol dengan kelompok perlakuan jika dilihat dari 

nilai p (sig) tetapi secara deskriptif terlihat adanya 

perbedaan rata-rata kadar hemoglobin antara 

kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 

dimana pada hari ke 10 rata-rata kadar hemoglobin 

KP1, KP2 dan KP3 lebih tinggi dari KK  tetapi pada 

hari ke 21 rata-rata kadar hemoglobin pada KP1, 

KP2 dan KP3 mengalami penurunan, sedangkan 

pada KK mengalami kenaikan. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Aderinola dkk (2013) yang 

menunjukan bahwa pemberian kelor sebagai 

suplemen pada pakan ayam broiler akan 

mengakibatkan penurunan hemoglobin di dalam 

darah. Hal ini dapat terjadi karena kelor mempunyai 

sifat  unpalatabilitas yang dapat mengakibatkan anak 

ayam mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang 

tidak cukup (Omekam, 1994). Selain itu, kelor juga 

mengandung beberapa anti nutrisi antara lain phytat, 

oxalat, saponin, tanin, tripsin inhibitor dan asam 

sianida (HCN)  (Ogbe dan Affiku, 2012). 

Keseluruhan sifat kelor inilah yang menyebabkan 

menurunnya kadar hemoglobin dalam darah ayam 

broiler. 

Tabel 2. Hasil pengukuran nilai hematokrit 

ayam broiler dan nilai hematokrit 

normal ayam broiler 

Nilai Hematokrit (%) Nilai 

Normal 

Hematokrit* 

Kelompok 

perlakuan 

H10 H21 22-35 % 

Kontrol 23,3 25,1  

Kelompok 

Perlakuan 1 

21,5 25,9 

Kelompok 

Perlakuan 2 

28,6  20,9  

Kelompok 

perlakuan 3 

25,4  25,2  

Keterangan : *= Jain (1993) 

Tabel 2. Hasil pengukuran nilai hemoglobin ayam 

broiler dan nilai Hemoglobin normal ayam 

broiler 

Nilai Hemoglobin (g/L) Nilai 

Normal 

Hb* 

Kelompok 

perlakuan 

H10 H21 7-13 g/L 

Kontrol 6,9 g/L 8,6 g/L 

Kelompok 

Perlakuan 1 

8,4 g/L 7,4 g/L 

Kelompok 

Perlakuan 2 

8,6 g/L 6,1 g/L 

Kelompok 

perlakuan 3 

8,8 g/L 7,4 g/L 

Keterangan : *= lampiran hasil pemeriksaan darah lengkap 

Unit Pelaksana Teknis Veteriner Dinas 

Peternakan Provinsi NTT 
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Eritrosit 

Berdasarkan data pemeriksaaan terhadap nilai 

Eritrosit rata-rata pada H10 dari KK, KP1, KP2 dan 

KP3 secara berurutan adalah, 1,8 x 10
6
/uL, 1,8 x 

10
6
/uL, 2,4 x 10

6
/uL, dan 2,2 x 10

6
/uL

 
dan pada H21 

secara berurutan adalah 2,1 x 10
6
/uL, 2,3 x 10

6
/uL, 

1,8 x 10
6
/uL, dan 2,2 x 10

6
/uL. Menurut 

Mangkoewidjojo dan Smith (1988) kisaran nilai 

standar eritrosit berkisar 2,0-3,2 x 10
6
/uL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji statistik tidak menunjukan adanya 

perbedaan kadar eritrosit antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan jika dilihat dari nilai p 

(sig) tetapi secara deskriptif dapat dilihat bahwa 

pada hari ke 10 nilai eritrosit kelompok perlakuan 2 

dan perlakuan 3 lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Masu dkk (2020) Pemberian 

bakteri asam laktat pada air minum ayam broiler 

dapat meningkatkan jumlah eritrosit. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pemberian bakteri asam laktat 

isolate nira lontar dan kelor pada pakan dapat 

meningkatkan kadar eritrosit dalam darah dalam 

jangka waktu pendek tetapi tidak berdampak pada 

pemberian dalam jangka waktu yang lama. 

MCV 

Pengukuran Mean Corpuscular Volume (MCV) 

berfungsi untuk mengukur volume rata-rata sel darah 

merah (Tagesu,2018). Berdasarkan data 

pemeriksaaan terhadap nilai MCV rata-rata pada 

H10 dari KK, KP1, KP2 dan KP3 secara berurutan 

adalah, 123 fl, 116,1 fl, 114,9 fl, dan 112.3 fl
 
dan 

pada H21 secara berurutan adalah 114,6 fl, 109,7 fl, 

113,4 fl, dan 114 fl. Menurut menurut Bounous dkk 

(2000) kisaran nilai standar MCV ayam broiler 

berkisar 90-140 fl. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji statistik tidak menunjukan adanya 

perbedaan nilai MCV antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan jika dilihat dari nilai p 

(sig) juga jika dilihat secara deskriptif tidak 

menunjukan perbedaan nyata. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan bakteri asam laktat isolate nira 

lontar tidak memberikan pengaruh yang sigifikan 

pada  nilai MCV ayam broiler 

Tabel 3. Hasil pengukuran nilai eritrosit ayam 

broiler dan nilai eritrosit normal ayam 

broiler 

Nilai Eritrosit (10
6
/uL) Nilai 

Normal 

eritrosit* 

Kelompok 

perlakuan 

H10 H21 2,0-3,2 x 

10
6
/uL 

Kontrol 1,8  2,1  

Kelompok 

Perlakuan 1 

1,8  2,3  

Kelompok 

Perlakuan 2 

2,4  1,8  

Kelompok 

perlakuan 3 

2,2  2,2  

Keterangan : *= Mangkoewidjojo dan Smith (1988) 

Tabel 4. Hasil pengukuran nilai MCV ayam 

broiler dan nilai MCV normal ayam 

broiler 

Nilai MCV Nilai 

Normal 

MCV* 

Kelompok 

perlakuan 

H10 H21 90-140 fl 

Kontrol 123 fl 114,6 fl 

Kelompok 

Perlakuan 1 

116,1 fl 109,7 fl 

Kelompok 

Perlakuan 2 

114,9 fl 113,4 fl 

Kelompok 

perlakuan 3 

112.3 fl 114 fl 

Keterangan : *= Bounous dkk (2000) 
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MCH 

MCH adalah ukuran dari massa hemoglobin 

yang terkandung per sel darah merah (Tagesu,2018). 

Berdasarkan data pemeriksaaan terhadap nilai MCH 

rata-rata pada H10 dari KK, KP1, KP2 dan KP3 

secara berurutan adalah, 36,7 Pg, 51,7 Pg, 34,6 Pg, 

dan 35,4 Pg dan pada H21 secara berurutan adalah 

39,3 Pg, 31,4 Pg, 33,4 Pg, dan 33,2 Pg. Menurut 

Talebi dkk (2005) kisaran nilai standar MCH ayam 

broiler berkisar 47,6-53,34 Pg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji statistik menunjukan adanya perbedaan 

nyata nilai MCH antara kelompok kontrol dengan 

kelompok perlakuan pada hari ke 21 jika dilihat dari 

nilai p (sig). Setelah dilakukan uji lanjutan 

menggunakan uji LSD dapat dilihat bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna pada rata-rata nilai MCH 

kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 1, 

kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 2, 

dan kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 3 

tetapi tidak ada perbedaan nilai MCH diantara ketiga 

kelompok perlakuan. Hal ini menunjukan bahwa 

pemberian kelor dan bakteri asam laktat isolate nira 

lontar akan menurunkan masa hemoglobin secara 

bermakna hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aderinola dkk (2013) yang 

menunjukan bahwa pemberian kelor sebagai 

suplemen pada pakan ayam broiler akan 

mengakibatkan hemoglobin di dalam darah. Hal ini 

dapat terjadi karena adanya kandungan HCN dalam 

kelor yang menyebabkan penurunan masa 

hemoglobin sehingga berdampak pada pengeluaran 

dan pemanfaatan oksigen tingkat sel. 

MCHC 

Nilai MCHC merupakan hasil pengukuran 

konsentrasi rata-rata hemoglobin dalam suatu 

volume sel darah merah (Tagesu,2018). Berdasarkan 

data pemeriksaaan terhadap nilai MCHC rata-rata 

pada H10 dari KK, KP1, KP2 dan KP3 secara 

berurutan adalah 29,7 g/dl, 43,7 g/dl, 30,1 g/dl, dan 

31,5 g/dl dan pada H21 secara berurutan adalah 34,4 

g/dl, 28,6 g/dl, 29,5 g/dl, dan 25,8 g/dl. Menurut 
Samour (2015) nilai MCHC normal pada ayam 

broiler berkisar antara 30,2-36,2 g/dl. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil pengukuran nilai MCH ayam broiler 

dan nilai MCH normal ayam broiler 
Nilai MCH Nilai 

Normal 

MCH* 

Kelompok 

perlakuan 

H10 H21 47,6-

53,34 

Pg Kontrol 36,7 Pg 39,3 Pg 

Kelompok 

Perlakuan 1 

51,7 Pg 31,4 Pg 

Kelompok 

Perlakuan 2 

34,6 Pg 33,4 Pg 

Kelompok 

perlakuan 3 

35,4 Pg 33,2 Pg 

Keterangan : *= Talebi dkk (2005) 

 

Tabel 6. Hasil pengukuran nilai MCHC ayam broiler 

dan Nilai MCHC normal ayam broiler 

Nilai MCHC Nilai Normal 

MCHC* 

Kelompok 

perlakuan 

H10 H21 30,2-36,2 g/dl 

Kontrol 29,7 g/dl 34,4 g/dl 

Kelompok 

Perlakuan 

1 

43,7 g/dl 28,6 g/dl 

Kelompok 

Perlakuan 

2 

30,1 g/dl 29,5 g/dl 

Kelompok 

perlakuan 

3 

31,5 g/dl 25,8 g/dl 

Keterangan : *= Talebi dkk (2005) 
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Hasil uji statistik tidak menunjukan adanya 

perbedaan nyata kadar MCHC antara kelompok 

kontrol dengan kelompok perlakuan jika dilihat dari 

nilai p (sig) tetapi secara deskriptif dapat dilihat 

bahwa pada hari ke 10 nilai MCHC pada KP1,KP2, 

dan KP3 lebih tinggi dibandingkan dengan K0 tetapi 

pada hari ke 21 nilai MCHC pada K1, K2, dan K3  

mengalami penurunan sampai dibawah nilai normal. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Aderinola dkk 

(2013) yang menunjukan bahwa pemberian kelor 

sebagai suplemen pada pakan ayam broiler akan 

mengakibatkan penurunan nilai hematokrit, eritrosit 

hemoglobin di dalam darah. Selain itu, kelor juga 

mengandung beberapa anti nutrisi antara lain phytat, 

oxalat, saponin, tanin, tripsin inhibitor dan asam 

sianida (HCN)  (Ogbe and Affiku, 2012). 

Keseluruhan sifat kelor inilah yang menyebabkan 

menurunnya kadar hemoglobin dalam darah ayam 

broiler. Hal ini menunjukan bahwa pemberian 

bakteri asam laktat isolate nira lontar dan kelor 

hanya mampu meningkatkan nilai MCHC ayam 

broiler sampai hari ke 10 pemeliharaan tetapi tidak 

efektif dalam pemberian jangka pajang karena 

adanya dominasi dari efek kelor. 

Trombosit 

Berdasarkan data pemeriksaaan terhadap nilai 

trombosit rata-rata pada H10 dari KK, KP1, KP2 

dan KP3 secara berurutan adalah 36 x 10
3
/uL, 39,6 x 

10
3
/uL, 37,6 x 10

3
/uL, dan 34 x 10

3
/uL dan pada 

H21 secara berurutan adalah 24,3 x 10
3
/uL, 26,3 x 

10
3
/uL, 24 x 10

3
/uL, dan 38 x 10

3
/uL. Menurut 

Santoso dkk (2015) nilai trombosit normal pada 

ayam broiler berkisar antara 3-33 x 10
3
/uL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji statistik tidak menunjukan adanya 

perbedaan nyata nilai trombosit antara kelompok 

kontrol dengan kelompok perlakuan jika dilihat dari 

nilai p (sig) tetapi secara deskriptif dapat dilihat 

bahwa pada hari ke 10 nilai trombosit pada KP1 dan 

2 lebih tinggi dari kelompok kontrol dan juga pada 

hari ke 21 nilai trombosit pada KP1 dan 3 lebih 

tinggi  dibandingkan dengan nilai trombosit pada 

kelompok kontrol. Walaupun belum ada hasil 

penelitian yang membuktikan pengaruh daun kelor 

dan bakeri asam laktat pada jumlah patetet, namun 

penelitian Santoso dkk (2015) menyatakan bahwa 

pemberian pakan daun Sauropus androgynus yang 

difermentasi oleh bakteri asam laktat dapat 

meningkatkan jumlah trombosit ayam broiler. Hal 

ini menunjukan bahwa pemberian bakteri asam 

laktat isolate nira lontar mampu meningkatkan nilai 

trombosit ayam broiler dan sudah memberikan 

pengaruh sejak hari ke 10. 

SIMPULAN 

1. Pemberian pakan yang mengandung kelor dan 

bakteri asam laktat isolate nira lontar pada ayam 

broiler secara statistic tidak menunjukan perbedaan 

yang bermakna antara kelompok kontrol dengan 

kelompok perlakukan. Tetapi secara deskriptif dapat 

dilihat bahwa pada hari ke 10 nilai eritrosit pada 

kelompok perlakuan lebih tinggi dibanding pada 

kelompok kontrol, sedangkan pada hari ke-21 nilai 

eritrosit pada kelompok perlakuan lebih rendah 

dibanding kelommpok kontrol.  

2. Pemberian pakan yang mengandung kelor dan 

bakteri asam laktat isolate nira lontar pada ayam 

broiler secara statistic tidak menunjukan pengaruh, 

tetapi secara deskriptif menunjukan adanya 

perbedaan rata-rata nilai trombosit, dimana rata-ata 

nilai trombosit pada kelompok perlakuan lebih 

tinggi dbanding dengan kelompok kontrol. 

Saran 

1. Kepada akademisi  : hasil penelitian ini dapa 

dipakai sebagai acuan dalam menambah 

pengetahuan tentang nutrisi pada ayam 

Tabel 7. Nilai trombosit hasil penelitian dan 

Nilai normal trombosit ayam broiler 

Nilai Trombosit (10
3
/uL) Nilai 

Normal 

Trombosit 

Kelompok 

perlakuan 

H10 H21 3-33 

Kontrol 36  24,3   

Kelompok 

Perlakuan 1 

39,6  26,3   

Kelompok 

Perlakuan 2 

37,6  24   

Kelompok 

perlakuan 3 

34  38   

Keterangan : *= Santoso dkk (2015) 
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broiler dan juga dapat dipakai sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Kepada peternak masyarakat : Pemberian 

kelor bisa menurunkan jumlah dan kualitas 

eritrosit yang dapat berpengaruh terhadap 

pemanfaatan dan pengambilan oksigen 

ditingkat sel yang akan dapat berdampak 

pada pertumbuhan ayam broiler 

3. Kepada peneliti : : perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan ukuran sampel 

yang lebih besar, melakukan hapus darah 

tepi untuk melihat gambaran mikrospkopik 

eritrosit. 
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